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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi atas penerimaan uang sisa pembayaran dari 

pelanggan yang tidak dikembalikan oleh Surya Swalayan diperlakukan 

sebagai pendapatan lain-lain. 

2. Perlakuan akuntansi uang sisa pembayaran dari pelanggan yang tidak 

dikembalikan oleh Surya Swalayan ditinjau dari konsep akuntansi 

keuangan tidak tepat. Uang sisa pembayaran yang tidak dikembalikan 

memiliki karakteristik antara lain tidak ada pengorbanan yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mendapatkannya, oleh karena itu uang sisa 

pembayaran yang tidak dikembalikan merupakan modal donasi dan 

bukan merupakan pendapatan lain-lain. 

 

5.2. Saran Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di buat di atas, maka saran yang 

diberikan pada pihak manajemen Surya Swalayan yaitu sebaiknya Surya 

Swalayan mengakui uang sisa pembayaran dari pelanggan yang tidak 

dikembalikan sebagai modal. Hal ini bertujuan agar laporan keuangan Surya 

Swalayan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
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Akuntabilitas Publik sehingga dapat digunakan oleh pihak eksternal misalnya 

bank guna permohonan kredit. 
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LAMPIRAN 



 

 

Penjualan 10.780.228.169
Beban Pokok Penjualan 9.039.767.915
Potongan Penjualan 26.125.816
Laba Kotor 1.714.334.438

Beban Usaha
Beban Gaji 570.658.000
Biaya Pelengkapan 10.452.130
Biaya Air dan Listrik 8.314.600
Biaya Promosi 3.718.500
Beban Sumbangan 1.735.000
Beban Kesejahteraan Karyawan 8.145.000
Biaya Transportasi 1.371.000
Total Beban Usaha 604.394.230

Laba Usaha 1.109.940.208

Penghasilan (Beban) Lain-Lain
Selisih Bayar 19.123.625
Beban Administrasi Bank 7.632.141
Pendapatan Bunga 13.726.512
Total Pendapatan (Beban) Lain-Lain 25.217.996

Laba Sebelum Beban Pajak 1.135.158.204

Beban Pajak 283.789.551

Laba Bersih 851.368.653
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Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2009
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